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banyak makanan 15 
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6. Soal ketiga, berapa lama waktunya 
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Pembahasan soal keempat 

8. Soal kelima,berapa lama waktu 
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9. Soal keenam,apakah ada pesta walimah 
selain dar i pesta perkawinan 28 
Pembahasan-pembahasan soal keenam. 

lO.Soal ketujuh, bagaimana hukumnya 

v undangan keluarga orang mati ? 31 

Pembahasan-pembahasan soal ketujuh 
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KATA SAMBUTAN 



Mssyarakat Indonesia urnunnya, dan masyarakat Sulawe 
Selaian pada khususnya adalah masyarakat Syari'c 
yang inencintai dan menghargi hukum, terutama yan 
ada hubungannya dengan hukum Islam. 

Apabi la mereka menghadapi rrasalah hukum, khusus- 
nya hukum yang dikaiangan Uiama masih terdapat per- 
bedaan pendapat , maka mereka segera mendatangi Ulama 
yang dianggap dapat memberikan jawaban yang merruaskan. 
Dan apabila mereka tidak diperhat ikan, mereka akan 
kecev\e , 

Dengan diterbi tkannya buku : M Kasyful Astar' 
yang disusun oleh Syekh K.H. Mjhamnad Noer, kami sarr 
but dengan gembira, diirngi do r a. Semoga buku ir 
dapat dibaca oleh masyarakat dan sekaligus mendapa 
kan jawaban yang memuaskan ! Amin. 

■ 

Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 




( Rois Syuriyul ). 
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BIODATA PENULIS 

Lahir 7 Desember 1932 di Desa Langkean Kab. 

Maros Sulawesi Sclatan. 
Pendidikan : 

Setelah Tamat Volkshool tahun 1941 kemudian 
memasuki' Pesantren. ■ 

1947-1958 berangkat ke tanah suci Mekah un- 
tuk memperdalam ilmu agama Islam langsung 
kesumber aslinya yang murni. 

Tamat hatal Qur'an pada .madrasah Uluumul - 
Qur'an Mekah tahun 1375 H, Tamat pada Mad- 
rasah Pakhriyah Utsmaniyah tahun 1958 M dan 
Madrasah Darul Ulum Ad-Diniyah hingga mem- 
peroleh gelar Asy-Syekh Fadhil dan mendapat 
sertifikat untuk mengajar di Madrasah Darul 
Ulum Ad-Diniyah Mekah. 

Memperolch i jazah si Isi lah Hadi Is melalui 
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gurunya sebagai berikut : 

1. Asy-Syekh Hasan Al-Yamani. 

2. Asy-Syekh Sayyid Muhamnad Amin Al-Kutuby. 

3. Asy-Syekh Sayyid Alwl Abbas Al-Maliky. 

4. Asy-Syekh Ali Al-Maghriby Al-Maliky. 

5. Asy-Syekh Hasan Al-Masysyath. 

6. Asy-Syek Aiimuddin Muharmiad Yasin Al-Fa- 
dany. 

Dari ijazah silsila Ini diberi gelar Al-Alia- 
mah Al-Jalil KH. Muhamnad Nur Bugis. 

Setelah kembali dari Mekah.memberikan penga- 
jlan di Mes j id-Mes j id Ujung Pandang , seka i i - 
gus mendirikan/memimpin Perguruan Isiam Ma ' - 
had Dirasat il Islamiyah Wai-Arabi yah Ujung- 
Pandang. Pada tahun 1988 membuka Pesantren 
dengan nama Ma 1 had An-Nur Fi Ulumii Qur'an 
di Maccopa Kab. Maros. 





Sogala puji bagi Allah yang berfiman ; Dialah 
yang menciptakan rmtl.dari hidup supaya Dia rrenguji 
kamu, siapa di aritara kamj yang lcbih balk a-ralnya,- 
shalawat dan tasiim atas jujungen kita Nabi 
Mjharrmad yang bersabda: Jangan rrrmatukan orang mali- 
nu disebabkan jeleknya armlrru karena anai itu akan 
diiaporkan kepada keiuaryamu yang ada di dalam ku - 
bur„ dan atns keluarga dan semua sahabatnya. • 

I 
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■ 

Sesudah ucapan tarmid kepada yang i\taha 
* Mengetahui dan shalawa: serta laslimkcpada junju 
ngan kita Nabi .v\jiianTmd saw, rmka seringkaii terja - 
di portanyaan dari orang 'auom t ngjn mengetahui ba - 
gainana h u kuwya, rrrikan d i r umah keluar-)a orang mii\ , 
dan sudah dijowab oleh sebahagian mjballigh dcngan 
jawaban yang liduk monantxihkan keciia l i tambah kaeau - 
tidak mendatangkan tahqiq. 

Maka dengan ada beberapa orang-orang lerpandang dan- 
' rrahasiBwa rmninta agar saya dapat mcnuiis ,satu-* 
risalah :1i dalam mnsalah ini. 

Inilah sebubnya saya tulis risalah kecil ini 
agar umf Islom msndnpot i^gangan khusus di dal<*n 
masa)^n ini .dengan rmseiloh-rmsalih yang ada kaitan - 
n>*3 dengan rmsalah tersobut, rislah Ini ba ik dibaca 

* 

bagi orang yang ingin mempomah [ r msrtoaca bahasa 
Arab dan rrcmberi mamFaat kopada orang yang rtinya 
dapat rrcmbaca huruf latin. 

Sistrm penyi isunannya adalah soaUjawab 
supaya rrudah d inengcr 1 1- dan dipalvami. 




meliputi tujuh pertanyaan. 
I. Bagairnana hrjkumya mmgirim rrakanan kepada ke- 
luarga orang rmti don bagairmna hukumnya membi - 
kinkan makanan ? 

.Dalam masalah ini ada iima partoahasan ; 
a. Adalah diperintahkan. 

b. Rasulullah saw. mengirimkan makanan kepada ke- 
iuarga Sayyidina Ja" far setelah sarrpai berita. 

w 

kematiannya. 
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c. Sesungguhnya yang demikian itu adalah sunat, 
d. Disunatkan diajak mereka untuk makan dari 
makanan itu 

e. Halal memakannya darl makanan itu , kecuali 
untuk meralapjmerrtentu menring is ,dan mengeluh 
maka tidak v*ijar dimakan rrakanan itu 

dengan-mereka. 






2 Apa yang harus dllakukan keluarganya orong rratit _ 
apobila berkuTpul di rumh banyak dari makarwi 
tersebut ? 

Dalem masalah ini ada dua partahasan ; 

a. .sewajarnya berscdekah atau mcnghadiahkannya - 

dengan makanan i t u. 
b. Utamanya kalau yang mefrberikan stedaqah iiu - 

adalah anak kandung dari orang msninggal, dan' 

di daiarmya pengertian anak yatim. 
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3..Behapa laro disunatkan mcyrtukinkan rmkanan dan 
rrengirirrkan kcpada orang rrati ? 

Dalam masalah ini ada tiga perrbahasan : 

a. Pada hari dan malam kematiannya. 

b. Pada hari kematiannya saja. 

c. Pada hari sarrpai berita kemat iannyd saja. 




Apa yang diiraksud dcngan harta anak yatim dari - 

harta peninggalan orang rati ? 

Dalam rrrasalah ini ada t iga pcrrbahasan : 

a. Berkaitan dengan harta peninggalan ada lima. 

b. Yang dimaksud dengan anak yatlm adaiah anak- 

yang tidak punya tapak di dalam keadaan masih- 

keci 1 * 

c. Bukan semja harta peninggalan orang mati 
adalah harta werisan, bukan juga smrua ahli- 
waris adalah anak yatim. 



* ■• _> V ■' 
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5. Herapa lcnn w_l irmh di lakukan ? 

Dalam nBsaJah ini acta tiga paHMhasan ; 

a. Pengertian unllnah mcnurut bahasa dan syri 'at . 

dan pcrintah untuk menghadiri posta perkawinan 

dan selainnya. " 
b. Lamonya 7 hari atau 8 hari, da n dljeiaskan - 

bahwa sesungguhnya orang mati ditanya di da 

iam kuburnya 7 hari 7 rmlam. 

c. Nabi saw. tidak menetapkan laranya «allrtah 
1 harl atau 2 hari. 

6. Berapa banyak nara wellmah dan jenisnya ? 
Dalam masalah ini hanya satu perrbahasan 
( Apakah ada «olimah selain pesta perawlnan ) 

a. BanyakwelLmah oda 10 mac<_m. 



! 
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Bagaiirona hii<ijrnya undongan keluar^a orang rmti ? 

Dalam rmsnlnh ini ada duii perTtoah*san : 

a. Dilorang atau haram. 

b. Dipc?rintaf>kan atau Sunat . 



U 



o 
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duo faedoh : 

• * 

1. Facxt3h pertana : 

a. Tata cara shalat, dan di dalannya bacaan - 
AI-1-atihah, persiapan shalai janazah. 

b. Oacaan Ai-Qur'an bagi orang.rreti di dalarmya ■ 
bacaan s , 



c. Tata cara berdoa 1 *, dan di dalannya sekurung 
kurangriya ( berdoa' ) setiap akhir shalat, 
Lnilah yang saya rroksud. 

2. Paedah Kodua : 

a. Ntaksud/arti "Tidak ada penyarbel ihan dalam - 
Islam". 

b* Kurban dan aqiqah. 

c. Kurban/penytmbolihan lerhadap orang rrati. 



1 
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Penutup : 



Apa yang di lakii<uin atau dlbaca pacte 
m?nzIarahJ kutxir ? 



Ini lah MUerl Persoalan 
dan Pent>ahahasannya 




Soal Pertarm : 

B agaimana hukumnya m en girim rrakanan kepada- 
keluarga orang mati dan mcrrtoikinkan rmkanan Itu ? 




i 



Pertoahasan Pprtara : 

Ntaibikinkan makanan kepada keluarga orang - 
rrati, adaiah diperlntahkan ; kami meriv\ayatkan di 
dalam Sunan Abi Daud: Rasulullah bcrsabda: Bikinkan- 

* * 

lah untuk keluarga Ja T far makanan • karena mereka - 
telah di ti/rpa oleh sesualu yang menghalangi - 
( untuk mcmbikin rrakanan Y 1) ' 



t 

n 



- j ~J?^ \ y * ' J 



Pembahasan Kedua : 

Sctclah Sayyidina Ja'far terbunuh dan tiba 

berlta kematiannya Rasulullah menganjurkan periniah- 
Itu utamanya kcpada isterinya lalu Satrrx*a (hambanya- 

Rasulullah ) nenumbuk syair dibori hijTtxj dengan - 

minyak goreng dikasih lombok (mcrica) ktmidian di - 

kirim kepada mt?reka.2 



U Llhat, 

Sunan Abi Pwd. Jua III .h. 264 
Syarah At Ti rmi^y, Jin XV.h.219 

MasfM<f Syafi'y Juz tfl.fi.26?* 
AWja*tinj t Ju* l,h.490 
Al-3a9hagy , Juz iV ( h.6l 

Ahmd.Ju* ^ m<ia ^ng^tokan sah sanadnya 

dan sopendanat aen-jan Irwn Az-Zahably dan disahkan oleh Iwa» 

As-Sukaena sat)Bgainano Q"i dnlnit At-Talkhtsh ju* V,h.253 

2) Uhat, Fc**iftul padir, JU2 l. h- 534. 
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Pa ntaahasan Ketiga : 

Iman Syaf i'y mengaiakan disunatkan bagi te- 
tangga orang nrjti atau yang mnrpunyal kcrabat rnengu- 
sahakan untuk kciuarga orang mati pada hari matinya- 
dan maiamnya makanan yang mengenyangkan mereka karo- 
na yang dcmikian itu adalah sunat don buah blbir - 
yang muiia dan dia itu odalah darl pekerjaan orang - 

yang baik pendahulu kita dan penerus yang akan - 
datang. 




3) Uhat, Kitobui Unwj .Jm I.h.347 

Kjkhtasyar AI-Mj?ony . Juz I.h.167 
P ethul 'A2iz Syarhul Wajtz > Juz V,h«251 



Partyihasan Kegrrpat 

i 

Disunalkan diajak mereka untuk rrakan,andai ka- 
ta berkmpo! nuanita, yang ingin merakip tidok boLeh- 
dihidangkan makanan itu, untuk mereka karena hi - 
danyan itu hanya rrmt)fintu uniuk melakukan dosa. 




Pent>aha5nn_Kel inirj : 

Dan af>ablla keluarga orang rmti mcnghidang* 
kan makanan tersobut kepada beberapa orang yang ada 
di rumali, rreka halal merTHkannya dari rmkanan itu, 
kecuali kalau dia menyiapkan untuk meratap,dan yang 
ingln (Ttrrbantu menangis, d^n mengeluh, maka tidak 

■ 

wajar dimakan rraa kanan itu bersama dengan mereka. 



4 > Uhat t Fathul Aziz ( Syprhul HajU) J u z V,h.253 
Al-^jfnu' (Syarhul MuhazzaD) , juz V.h.31S 

5) Lihat, Ihyau' Ulumuddin. Juz'II,h.20 





Soal Kedua : ' ., 

Apa yan g Yyirus dUaktitan keiac^gahya ■dtw*i t£i 
irat^apabiia torfairp .'i 1 di ' nrnah bdH yak daH' nekanan 
tei"stebo*'? ; ' nr ' ri«l«ba uJ' rlepebSirte neslliedsn»' 'gntty 

Sewajarnyalah bagi koluarga orang matl rnsn- 
jadikan shadaqah koleblhan dari rrakanan Itu atau di 
jadikannya hadiah. 




✓ ✓ - ✓ -"^-y — — r 



6) Uhat, Fa*y1hul Oadir. Juz I, h, 5?.;, l*.rf«H v«i UrijryJA 
f V i %f 4~yn£^-iA rtUhimrisaW hswtenuH sieenbt iewti$JW t 



Perrbahasao Kedua : 

Penulis rrengatakan Lebih-lebih iagi kalau 
yang rreberikan shadaqah iui adalah anak kandung - 
dari orang rrati, kan?na anak itu adalah dari usaha- 
( hasil ) dari k~ J ua orang-tua, Allah berfinnan : 
Hdak ada dimiliki oleh manusia kecuali usahanya. 
Kaslullah bersabda: Sesungguhnya yang paling halal - 
benda yang dimakan manusia adalah yang berhasll da - 
rl usahanya dan nnaknya itu adaLah usahanya. 



7) Llhat. Sun.sn Abi Daud . Jua il,h.l08 
An Nasa iy , Juz II, h. 211 

A t-Tjrmldzy , juz II, h. 297, At-Tir«idzy ir«ngatakan hadiat liasan. 
Ad-DariBiy Juz II, h.?47 

Ipn.Majah Jyt II, h. 430 . Al-Hakim . Juz U. h. 16 
Ahniad Juz II, h.4l 

Ahkanul Janaalz Muhammad Nashiruddin AL-3eny, h . I 71 



r 
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!\ Disunatkan rrcngirim rmkanan keppda. keluarga 

orang rmtl. 

\ Disunatkan diajak rrakan arjar dapat rr^TGkan rrcka - 
nan Itu. 



\. Halal dinnkan dari makanan tersebut dia boserta - 

Orang-orang yang meny*rtainya di rumh.karona tu- 

n ► i 

juan pengirirren rrakanan tentu untuk dirakan ke- 
cuali orang-orang yang telah dlsebut sifatnya - 

terdahulu. ' ' " v: rc * w 

I 
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*t m Apabj la mnreka telah mcniWmli rrHkanan tersebut,- 
scdangkan sisanya masih twiyak^sewajarnyalah cii- 

* 

sccJekabkan atau dihadiahkan. 




Soal Kctiga : 

Borapa Ibto woktimya dis unotkan murrbik in 

makanan cian meogirim kcpada keluarc?! orang mati ? 




PerTt^has-an Pcrtgra : 

Trrrm Syafi r y mcngatakan disunalkan bagi te 
tangga orang rrnti atau kerabatnya m?ngusahakan 
untuk keluarga orang mati pada.hari matinya dan 
RBl^mya rokanan yang mcngemyangkan mereka. 

w 

8. Llhatlah, Kitabul Lhml , Juz I, h. 347. 

- 

i 



■ 



I 



* 
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rroti mBngusahakan untuk kel uarga orang matl pacta- 
siang dan rmlarn makannn yang dapot, mengenyangkan - 



mereka. 



lv rturtn 

ritl u*i£d : *u%5 i. h- » « >i r-"Iiod MrtJ rfr£sft ni>ihixtt£/ 



Porrt>ahnsan Kptlga r 

^ 1 1 ; "* — 

-dj&sA^ Ibaul Araby^rengatakan hany^,d*£una,tknn..^ngi - 



f4mn: rrekana^. pada hari ^ermtian. 
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Penulis rrcngatakan atau hari tibanya berita - 

kerrBtian sebagairmna yang ierjadi terhadap poris - 

tiw Sayyidina Ja'far, karena beliau rretl syahid di- 

pepdrangan MLi^tah tohun VIII H Jauh dari Htidinah, 
kcmudian setelah tibo berita ktrm iannya barulah 

Rasulullah mengatakan kepada islcrinya blkinkaniah - 
keluarga Ja 1 far irekanan. 




Penulis ntngatakan adapun 1 sabdany* 
Rasulullah yang mengatakan bikinkanlah keluarganya - 
Ja'far rrDkanan Itu menunjukkan disyari ' atkannya me - 
nanggung ongkos dari keluarga orang roti untuk ke 
butuhan yang mereka perlukan seperti makanan. 




Penulis m^ngatakan : walaupjun ongkos kema - 
tian itu sudah ditentukan darL harta peninggalannya- 
orang rmti tetap juga di syari 1 a tkan mcntoantunya ke - 
luarga orung rrmi, wajar diketahui bahra berkaitan - 
dengan har\c\ peninggalan ada llma: 

1. Kak yang berkajtan dengan benda ygng ditinggal- 
kan orangrrati seperti : zakat r denda,gadai . 

2. Ongkos kemarian yang tidak berlebih-lebihan. 

3. Utoma yang ditanggung oleh yang punya tarikah. 

4. Washiat sebanyak-banyaknya 1/3 dari penlnggaian. 
5«. Hak-hgk orang m^wririsinya. 

Kalau kcbetulan yang meninggal odalah laki- 
-iaki yang rrerrpunyai 'anak yang belurn devvasa anak 

4 

iiu dikaiakan anak yatim. 

t 
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Apa yang dlmaksud harta anak yatim darl 
terta penlnggalan orang rrati ? 




■ Anak yatim itu adalah anak yang tidak 
punya bapak di dalom keadaan rrosih kecil,rJan apobi 

la tidak ada kedua orang-tuanya yang masih kocil cf i 
n<tfTtikon Lathiyrn dan kalau hanya ibunya tidok ada di 

namakan ' ajamy. 



HlLihat, TjfsXr As Shawjy . j U z I, h/l 77 
Mishbahul Munlr, ju2 Il\n.l60 
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Penjolas an : 




a.'Bukan serrua harla peninggalan orang mat^adalah - 
harta v«risan. - * J - .. 

b. Bukan juga semja ahli-wiris adalah anak' yat im. 
c. Sehingga tidak wajar dikatakan orang yang.makan dl 
runah orang mati adalah msnakan harta-anak yatim ■-, 
.secara nutlak^ I : . li ,. ., 



t >r > . j, \ . ovi*^ <J\3Z\ 



12) Uhat, Faedul Qadir , Ju*'l B J024. 

Syarah At Tirmizy .iuz IV. h. 219 
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Dan hadits ini: Bikinkanlah keluarga Ja T • 
far rakanan, dalil kegotong-royongan didalam vsektu 
yang dibutuhkan, dan sudah menjadi kebiasaan dikala 
ngan bangsa Arab, kegotong-royongan dan msrrper-era t 
hubungan diantara mereka di dalam rroTtncarakan soal 
rokanan dengan bcrmacam penyebab dan keadaan. 



Contoh kegotong-royongan Al-Walimah Itu 
adalah nama setiap makanan yang akan dihidangkan ke 
pada orang banyak, Ibnu Paris mengatakan; adalah 
rrakanan yang di siapkan di pengant in. 

Walitrah renurut syari' a t dapat diartikan 
semua makanan sengaja dibikin karena gembjra baru, - 
atau sudah laro.ataupun berduka cita (tidak gemMra) 



13) Linat - Mishbahui Munlr . Juz 2,h.t5fi 
U> Llhat. Syarkawy. Juz n, h . 2 75 
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Itulah sebabnya Raaulullah me^a.atan.. apa . 

b... di Un<ton9 salah „,„ ^ ^ _ 

hen daklah a.a ren9hadlrinyasara Mja JV 

tin atau sesamanya. 

■ 

Henjelasan : 

Rasulullah menyuruh uretnya rendatangi - 
undangan pengantin atau sesamanya. 



Soal Kclima : 



15> Uhat. S^ahlh Musl im ,j uz ^ „ 5 
*i™_AbtDaud. juz III.h.466. ' " 
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PtgTtoahasan Pcrtara : 

Dikeluarkan oleh Ibnu Abiy Syaebah darl - 

riwayat Hafsah binti Siyriyn dia mengatakan : pada - 

waktu kawinnya dia mengundang sahabat laitinya 7 

hari seteiah tiba giiirannya Al - Anshar ( orang - 

Madinah ), ireka dia undang Lbayyi bin Ka'eb dan - 

Zaid bin Tsabit dan selain darl keduanya dan ba - 

pakku adalah berpuasa setelah seiesal makan, maka - 
mereka memanggi 1 bapakku. 




Pentoahasan Kedua : 



Dikeluarkan oleh Abdur Razaq dan dia 
mengatakan di dalam masalah Aalimah 8 hari dan cen - 
derung kepada disurv annya undangan pengantln dll - 
7 hari kelompok NteliKy sebagaimana yang diri*ayatkan 
Al-Qadhy lyadh. 



* 

Pent > ahasan Ketiga : 

Telah dllsyaratkan Imam Al-Bukhary kepa 

da tarjihnya ( kuatnya mazhab ini ) dengan ucapan 
nya: inilah bab waj ibnya dl terima undangan makan 
dan orang yang mengundang wallmah 7 hari dan sejenl 
nya dan tidak ditentukan oleh Rasulullah satu hari 
atau dua harl. 

Kesinpuian d ari perrbahasa n 
a. Boieh mengadakan walimah ( resepsi ) perkawinan 

■ 

sanpai 8 hari . 

b. Dan boleh juga sanpai 7 hari dan itulahyang di - 
kuatkan oieh Imam Bukhari. 

■ 



16) Llhat. Shahlh BuKhari . Juz III, h.255, 

' 1 4 

W 

I 
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5 i4&}&'&'<Z& J *&b& \u> 

V 

Soal Keenam : 

Apakah ada pesta walim ah selain dari pesta 
jantin ? 




Penbahasan Pertama s 

i 

Rasulullah bersabda : Datangilah undangan - 
ini apabila diundang-ke sana, salah satu perawi 
hadits Abdullah selalu mendatangi undangan pengan- 
t in dan selain undangan pehgantin. 



Penjelasan ; 




a. Ya mcmang ada ' beberapa walimah selain pengantin - 
ialah sebagai berikut : • 



17) Lihat, Shahih Bukhari, Juz III, H. 256. 



■ 
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I * 

* 

1. Disebut untuk undangan khitan I^aarun., 

2. Disebut untuk anak yang lahir Aqiqah. 

3. Disebut untuk selamat melahirkan Hirsun. 

k. Disebut untuk kerrtoali dari perjalanan Naqiyatun. 

5. Disebut untuk selesai merrbangun Wakiyratun. 

6. Disebut untuk ditirrpah musibah wadhiyatun. 

7. Lhdangan tampa penyebab disebut Ma f dibah. 

8. Undangan karena tarrmat hafal Al-Gur'an disebut - 

Hazaaqun . 

^^h. - - — * r 

18) Lihat. Al-Qalyubiy . Juz III, h. 294. 
Kiraayatul, Akhyar , Ju* II, h/ 43. 
Asy-Syargaawiy . Juz II. h. 275. 



* 

w 



I 



M) 



b. Msnghadiri senua untlangan dianjurkan menurut 
hadits Bukhari yang berbunyi : 



"Penuhilah undangan ini apabila kalian di 
uhdang ke sana". 

* 

c. Kecuali ada uzur ( halangan } seperi i : 



\ 



t 





Dengan syarat tidak dikhususkan di undang- 
orang kaya dia dipanggil pada hari pertama dan- 
apabila diadakan pesta perkawinan 3 hari tidak vejib 
lagi dihadiri yahg kedua, dimakruhkan dihadiri yang- 
ketiga dan tidak ada mungkar di terrpat dll. 



Ul^ra Fiqhi mengatakan : ada 20 uzur untuk- 
tidak hadir dalam pesta perkawinan dll. . 



19) Lihat, Shahih Bukhari* J uz III. h, 256, 

20) Lihat, Syarhu Mlnhajut ThaalibU n. 
(Qalyubi dan Umaerah) , Juz III, h. 295, 



31 



* 




'Wnl Ketujuh : 

Bagaimana hukurmya undangan keluarga orang- 

rr^r t ? 




I 

Peibahasan Pertaro : 



Dari Jarir bin Abdullah Al-Bajaly beliaLJ 
mengatakan : Kami menghitung (menyarrokan ) berkurrpul 
kepada keluarga orang rreti dan mentukin makanan 
sebahagian dari meratap. 




21) Lihat, Majtnu 1 (Syarhul Muhazzab). 
Juz V. h. 320. 

22) Lihat, Fathul Wahhab , Juz I.h,lQ2, 
Bulughul Maram . h. 116. 



Penulis mengatakan : An-Niyaahatu rrerrtjesar- 
kan suara dengan menghitung - hitung kebaikannya 
orang rrati agar dapat menangis keluarganya. 



23> 



Mapun hadits Rasulullah saw. melaMiat 
("mengutuk ) wanita-wanita yang meratap dan yang 
merrperhatikannya, dikeluarkan oleh Atau Daud, itu 
adalah hadlts lemah. 

Itulah sebabnya pandangan (hadts Jarir ter 
sebut di atas ) berbeda dengan hadits 'Aisyah dan 
hadits *\Jvar keduanya itu dikeluarkan oleh Irrem 
Al-Bukhari yang datang. 



23) Llhat, Sunan Abi Daud, 'Juz III, N,263 
At-Talkhisul Khablr, Juz V, h, 260. 
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Kesinpulan dari pentoahasan pertar re 

1. Berkurpul ke rum3hnya keluarga orang rreti jtu 
dila'nat oleh Rasulullah sebagaimana dila'natnya- 

i 

wanita yang meratap, dan perrbaca telah menget- 
ahui kelerruhannya haditS yangmela^nal wanita 
yang meratap, 

2. Demikian juga hukLimya merrbuat makanan di runah 
keluarga orang mati sarra rjeditsnya. 

3. Narrun rJemikian telah diikuti sebatiagian orang, 
hadits Jarir tersebut , seperti Al-Ourthuby. 

■ 



24) Lihat, Faedhul Qadir, Juz I. h. 534, 
1 'onatut Thaalibiin, Juz II, h. iw, 
Naelul 'Authaar,. Juz IV. h. 110. 
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'Penulis mengatakan 1 Ataka berpeganglah 
pada hadits ini orang yang mengatakan sesungguhnya 

■ 

meny iapkannya keluarga orang mat i makanan dengan 

• mengumpulkan manusia atas makanan tersebut, 
t idak ada dalil yang dinukilkan terhadap keadaar- 
ini sedikitpun juga dan dia itu adalah bid'ah bukan 



sunat. ^ 4 J ' s ' J + **?i 




25) Lihat, Majmu' (Syahrul* Muhazzab) , 
Juz V, h. 320. 




Pgrtoa has an Kedua : 

DidalaiTnya ada tiga-hadits : 

1 . Hadits Pertama : 

Kami riwayatkan di dalam Shahih Bukhari ' dari 

'Aisyah isteri Nabi saw. sesungguhnya dia sudah 

menjadl kebiasaan apabila ada kematian dari ke 

luarganya lalu berkirrpul karena kemaiian itu 

banyak wanita ( orang ) kemudian pulang masing 

masing kecuali keluarganya dan orang-orang ter 

tentu, lalu 'Aisyah menyuruh memesak susu 

sampai mendidih karudian dibikin makanan (tsarid)- 
susu tersebut tadl, kemudian dihidangkan kepada - 

hadirin dengan ucapan makanlah dari- makanan ini - 

karena saya pernah mRndengarkah Rasulullah - 

mengatakan : "At-Talblnah (memakan makanan tearid 

dengan susu ) menormalkan hatinya orang sakit - 

menghi langkan sebahagian dari kedukaan. 

■ 



26) Lihat, Al-Kirroaany. Juz XX; h.43. 
Shahlh Bukhari. Juz III, h. 29S, 
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Kesirrpulan da ri hadlts 'Aisyah ra, 

I 

» 

1. Apabila ada mati dari keluarganya berkumpullah 
wani la-wanita bersarna dengan 'Aisyah. 

2. ^Aisyah menyuruh memasak di rumah keluarga orang- 
mati dan dia anjurkan orang-orang yang ada di- 
runah untuk rmkan. 

3. Mamfaat memjkan makanan itu rmringankan sebaha- 
gian kedukaan/kesensaraan. 




27) Lihat, Al-Kirmaany, Juz VII, h.86. 



Sunan Abi Daud, Juz III, h. 261. 
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Penulis mengatakan : Tiba berita kepada- 
Sayyidina Linar bahwa. beberapa wanita berkumpul- 
di ri^TBh berduka masing-masing menangisi Khalid- 
lalu Unar mengafakan biarkanlah mereka menangisi- 
Abi Sulaeman ( Khalid bin Walid ) selana tidak- 
meletakkan debu di atas kepala dan tidak membe- 
sarkan suaranya. 

Dari hadits 'Aisyah tersebut yang diriwayat- 
kan Imarn Bukhari membolehkan makan di rumah orang- 
yang berduka ( kematian ) searah dengan hadits kedua- 
dan yang ket lga. 




2. Hadits kedua : 
. Ahmad bin Hambal mengatakan di dalam bukunya 
( Kitabuz Zuhdi ) kami diberitakan Hasyim bin - 



J 
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■ 

Oasim beliau mengatakan kami diberi takan Al-Asyja' - 

iyyu dari Sufyaan beliau mengatakan, Thav\us rreng- 

atakan : sesungguhnya orang mat i drtanya di dalam- 

kuburnya 7hari 7 rralam, itulah sebabnya mereka rren- 
jadikan sunat hidangan berupa rmkanan pada hari- 

- 

hari itu sebagai sunat. 




Penulis mengatakan : Hadits Thawus ini - 
hukLrmya adalah haits rrarfu' muttashil karena - 
Thawus masih ketemu dengan 50 orang dari sahabat- 
Nabi. Dia lahir- Tahun 33 H. wafat di Mekkah Tahun- 

- 

106 H, 



28) Lihat. Ta^hihul Kamal ■ h, 153. 

At-Tibyaan Fi Ulumil Qur'an. h. 167. 




Penulis mengatakan : Hadits Thawus ini - 

bagi Ahlil hadits dan Ahlil Ushul di daiarmya ada- 

dua penatsiran: , 

a. Penatsiran pertama : Artinya orang sclalu mela- 
kukan ( menghidangkan nnkanan merupakan shadaqah)- 

untuk orang matinya di zarran Rasulul lah,dan dia- 

mengetahuinya dan dia ikrarkan. 




29) Lihat. Thu?ue'Tsurava Bi Izhari Maa kana Khafiyan 
Al-Hawiy Lil Fotaawi Li Suyuthy, Juz II, h, 183. 



b. Penatsiran kedua Artinya orang selaiu melckukrtn 
( menghidangkan makanan merupakan shadaqnh ) 
untuk orang netinya di zaman sahabat. 




Penulis mengatakan : Hadiis Thnwuw *T»ng«fV 
dung dua masalah : 

1, Dasar aqidah ialah fitnah di dalum kuhur «fi 
lama 7 hari . 

2, Hukui» syar'iy far'iy ialah dlsunatk*n Oirtt 
deqah rcenghidangkan makanan pahalmiyn U«tUN 
rrereka { orang rmtinya ) seiamu 7 hnrj. 



4I 

4 




i 

3ii ,lv3t;?jis 



Hadits Kcl iua 



Al-Hafizh Abu Nuaem mengatakan; dl dalam kitab- 
Al-Hi lyah:kami diberitakan Abu Bakar bin Malik- 
kami diberitakan Abdullah bin Ahmad bin Hanbal- 
kami diberitakan bapakku beliau mengatakan - 
kami diberitakan oleh Hasylm bin Gasim kami di- 
ber i takan A]-Asyja' i yyu dari Sufyoan bel iau 
mengatakan : Thawus mengatakan "sesungguhnya 
orang mat i di dalam kubur mereka di fitnah - 
( ditanya ) selama 7 hari, itulah sebabnya - 

menjadi sunat menghidangkan makanan sebagai shadaqah- 

sunat untuk mereka pada hari-hari itu. 



3T> Ibid. h. 193. 



Penulis mengatakan : KetahuIIah soturvjmuh«' 
nya hadits yang berhubungan dengan flvmh {\m\*< 
tanyaan) di dalam kubur banyak dlkt.npulKan 0-1 *h 
Al-ili 1 hadits lebih dari 70 hadits dan tldnk |di- 
satu hadits kec ili ada tarrbaliannye yang dlkt' 
tarukan di dala hadits yang ialn barang nlApa 
tidak mendapatkan kecuall satu hadli» dnrl 10 
hadits itu adalah kewajibannya dlani borsnmo 
dengan orang-orang diam yang merrperanlkan cUri 
msnolak dan menyia-nyiakan hadils yang 1*>lun dl 
ketahui . 
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3?) 



Penulis mengatakan : Sesungguhnya sunat mem- 
beri makanan di daiam jangka 7 hari telah ber- 
sarrbung beritanya kepada saya dan saya telah - 

lihat sesungguhnya itu bersarrrbung terus s^ipai- 
sekarang di Ntekah dan di Madinah saya lihat darl- 
Tahun 7947 sanpai kent»all ke Indonesia Tahun - 

1958. 

Kenyataannya Itu tidak pernah ditinggalkan mulai- 
.di zarran sahabat sarrpai sekarang mereka rTenerirm- 

i 

cara itu dari orang salaf sanpai dipermjlaan 
Cslam. Ini saya nuki lkan dari ucapan Imam Suyuthy- 
?ngan ada perobahan. 



) IMd. h t 194. 




^*. tJ ' . . <J . 1 A a J J ' <** ✓ . A . 



33) 



Imam Al-Haf izh As-Suyuthy mengatakan: 
Disyari 1 atkan merrtoerikan shadaqah berupa imknniW 
karena ada kemungkinan orang itu punya doio y*n(|" 
memerlukan sesuatu penghapusan sepert I thAdaq«ii 
dan sesamanya^maka menjadilah shadaqah II 11 lmfv 
tuan baginya atas keringanan dosanya schlnggit £l| 
ringankan darinya kehebatan pertanyaan dJ ttolMt 
kubur dan kesukaran menghadapi Malaikat l<oKom»|n 
dan gertaknya. 




Penulis mengatakan : Inilah beberapa 
hadits saya naksud hadits 'Aisyah ra, .hadits Urar- 
ra. keduanya di dalam shahih Bukhari dan hadits- 
Thawus yang ada di dalam Kitab Az-Zuhdi dan Al- 
Hilyah adalah dalil bol eh rakan di riireh keluarga 
o rang rrpt L 




33) Ibid, h. 192, 




Penulis mengatakan ; Ada kemungkinan orarK 
yang melarang makan di runahnya keiuargn or|ftg 

rnat i : 

1. Belun pernah marbaca hadi ts-hadits yang kmj 
tuiiskandi atas. 

2. Berpegangan kepada mafhumya hadits: RlklnUin- 
lah makanan keluarga Ja'far (mafhumya kilalah 
yang membikinkar ) kenapa terbalik dla yang m»*>t 
kinkan tamu, mafhun ini baru menjadi datil JJka 
tidak bertentangan dengan hadits 'Alsynh dmi 
hadits Uror yang lebih kuat sanadnya karorm 
duanya diriwayatkan oleh Bukhari bahkan hadl>l«- 
'Aisyah juga dikeluarkan oleh mjslim, Al ~Qoo 
dan Ahmad, 





3\ Dan hadits Jarir bin Abdullah Ai-Bajaly hanya di- 
keluarkan oleh Ahmad dan Ibnu Nbjah. 




Beginilah yang kami dapat nukilkan ke hada- 
pan pembaca sebahagian dari ucapan-ucapan penhafal 
dari pada muhaddi tsi in dan mjfassiriin dan ulama- 
ulania fiqhi agar ucapan-ucapan bel iau menjadi - 
pembuka dan merobek penutup kejahilan dan Aliah- 
lah selalu diharapkan bantuannya dan kepada 
Nyaiah tempat pengembal lan. 







AD\ DLA FAE DftH 

I : Faedah Pertara : 

a. Tata-cara shalat Janazah. 

Apabila selesai dimandi janazah dan selosoi d 
kapani.tTBka wajiblah diserrtoahyangi : ialoh mont»v 



t 
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cakan atas orang mat i erpat kal i takbir. 

pada waktu marbaca takbiratul ihram berniat di- 

dalam hatinya untuk menyerbahyangi janazah ini- 

emoat takbir fardhu kifayah rnengikuti irrv»n karena- 
Allah. 

- Kanjdian merrbaca Al-Fatihah sesudah takbir per- 
tama dan boleh dibaca sesudah takbir seiain - 
takbir pertama. 

- Bershalawat kepada Nabi sesudah takbir kedua- 
sekurang-kurangnya shalawat 

- Marbaca doa' sesudah takbir ketiga sekurang- 
kurangnya doa' ^ C- l tf\ 

- Pada takbir keenpat merrbaca doa f i 

Ya Allah janganlah kamu halang-halangi kami - 
akan pahalanya, dan janganlah kamu beri cobaan- 
kami sepeni nggalnya ,dan arrpunilah kami dan dia,- 
dan meiTbaca sesudah takbir keempat : 

* 
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b. liukim tentang sa mpainya pahala bacaan Al -Qur'oiv 
kepada or ang mati > 

Di dalam merTtncarakan masalah tersebut ada sebunh* 
karangan tersendirl namanya : 

^ 4 * Litat, Syarah Shah ih Muslim , Juz XIV. h.188. 
Nahjut Taesiir Syara h Manghuraah At-Tafs ir. j u2 . 
III» h. 26K 11 " 

Al-Istirtea' Abu Daud 

- 
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yang dikarang oleh seorang guru besar di Mskah- 
guru kami Al-Fadhil AI-Mjhaqqiq Al-Mlamah 
MiharnTBd Al-r^fegrably. 

Di da larrnya beliau mengatakan pada prinsipnya - 
merrt)aca Al-Our^an tarrpa merrperha t ikan prlnsip - 
yang lain adalah jaiz ( boleh ) walaupun ■ errbaca- 
dengan upah. 

»> • ^i%ti^J5 -^LjSl 3t& 

Penulis rrnngatakan ; Sesungguhnya bacaan- 
Al-Fatihah di dalam shalat janazah adalah dalil- 
bolehnya dibacakan AI-Qur'an dan s^rpainya pa- 
haianya kepada orang rrati dan diriwayatkan oleh- 
Al-Baehaqiy dari Ibnu Lhiar disunatkannya dibaca- 
perrrtilaan Ai-Baqarah dan akhiS-nya di kubur. 



35) Lihat. MajTnu 1 (Syahrul Muha2zab) , Juz V,h.294. 
Al-Talfchis Al-Khabir , JU2 V> h.210. 
At-Tahziir Minal Igtlraar , h. 62. 
Kltabul Ruuh U Xt>ni Al-Qeyyin, hJ5. 
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\*JJ <i*J ' ✓ Js t mf j s 

■ 

Imam As-5uyuthiy . mengatakan : Imam yang - 
tiga menyatakan pahala bacaan Al-Our^an sampal 
kepada orang mati dan mazhab kami sebaliknya - 
karena firman Al lah yang artinya "tidak ada yang 
dimiliki manusia kecuali yang dia usahakan". 

Imam An-Nawawi mengatakan: Adapun prrt>»CMrV 
Al-Our^an yang masyhur dari mazhab As-SyorMy 
itu tidak sampai pahaianya kepada orang tnaU, 
tetapi sebahaglan sahabatnya mengatakan ■auMl 
pahalanya kepada orang mati. 



36) Lihat, It-Oaan Fji Ulumll Qnr 'an. Juz I, hjlh 

37) Lihat. Syarhu Shahih Muslira . Juz I, h. 10, 




c- Sebahagian adab/kelakuan yang baik cara doa'nya- 
Nabi. 




1, ftasulullah saw. bersabda; 

i 

Sesungguhnya Tuharmj itu pemalu, pemurah malu- 
terhadap harrbanya apabila harrba itu mangangkat-- 
kedua tangannya kepada-Nya akan menolaknya 
dengan hampa. . • 

2. Kebiasaannya Rasulullah saw. apabila mengulurkan- 
kedua tangannya pada wakfu berdoa' dia lidak me- 
ngundurkan. kedua tangannya sebelum menyapukan ke- 
wajahnya. 

38) Lihat, Su nan AGi Dauri . jjz r h, 

39) Lihat, At-Tirmidzv , Juz , h. 



2. Faedah Kedua : 



. I\teksud/arti «yJ^^^^H^^ 



y 



Lcdpan Rasulullah saw. yang mengatakan: M t 
acia penyerbelihan di dalam Islam", Imam Na 
rnengatakan pemotongan dan penyembel ihan di 
kubur Jelek. 

Di dalam riwayat Abi Daud, Abdurra; 
.nengatakan: mereka (Jahiliyah) selalu men- 
belih di kuburnya sapi atau kambing. 



40) Lihat, Majrcu' ( Syarhul Muhazzab) 
Sunan Abi Daud. Juz III r h. 293. 



Juz V, h.320 








Al-Khal lahaabiyyu mengatakan: Kebiasaannya- 
orang-orang jahiliyah menyembelih unta di kubur- 
orang-orang yang pemurah mereka mengatakan kami- 
membalasnya atas kelakuannya yang baik itu 
karena dia selalu menyembel ihnya pada uaktu - 
hidupnya kemudian menghidangkan kepada tamu- 
tamunya, maka kami juga menyembel ihnya di kubur- 
nya,sehingga dimakan oleh binatang buas dan - 



41) Lihat, Naelul Authar, Juz IV, h.110. 

Majmu 1 (Syarhul Muhazz a b), Juz VIII, h.449. 



burunjj, sehingga menjadi makanan sesudah matlnyi, 
sebagainana telah menjadi rrakanan pada waktu 
hidupnya, Dia mengatakan ' dan sebahagian dari rr«« 
reka berpendapat siapa yang dipotongkan keritio 
raannya dl kuburnya akan bangkit nantl dengan 
berkendaraan kalau tidak akan bangkit dengan - 
jalan kaki. 






^ ■ 0 m 

42) 




Penulls mengatakan : Mapun penyarbo 1 i \ »00 
qurban untuk orang mati dalilnya dlriwayatkan 
dari Ali bin Abiy Thalib ra. Dia selalu mony#r>- 
belih qurban 2 ekor kibasy untuk Nabi dan 2 ekor- 
untuk dirinya dan dia mengatakan sesungguhnyir 



42) Uhot, Sunao Abi Oaurt , j UZ >h> 
At-Tirmidzy . Juz ,h 
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■ 

Kes inpulan II : 

1. Boleh berkorban untuk orang mati. 

2. Boieh dikirim pahalanya kepada orang mati 




V 



Penulis mengatakan; Diboiehkan keluarga - 
orang mati tinggal di rumah untuk menerima tamu-tarrvj 
yang datang berta^ah sanpal 3 hari. Adapun mengam- 
bil tijrpat duduk dipinggir jaian dengan dihiasi lam- 
pu-lnnpu tenpat duduk yang mewah dengan tujuan ingtn- 
rrenon jolkan dan nwper 1 iha t kan keheba tan , sehingga 



43) Litot, Kltob Khuloashottl Kalam, h. 128. 



mengeluarkan biaya untuk Uu, itulah bicTah yan 
di Larang- 

' . ^ a * i'J ****** J ' / 



*«c> j&S ^ e£ ■ 



Adapun memperingati orang yang baik dan perr>- 
berani ( dari perwira-perwira dan pasukan-pasukan) , 
ularra-ulama dan ahli-ahli adab sejarah t idak apa-apa 
untuk rrcngrkalkan sejarah mereka namun itu diarralkan 
diwaktu-waktu yang dibutuhkan untuk mendorong orang- 

lain agar herarral. shaleh yang bermamtaat untuk meme- 

lihara ilmu.agama dan negara. 

1 



4*1) Ibid. h. 131. 
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* 

■ 

Rasulullah menyuruh saya mengorbangkan untuk dia- 
seiama-laranya itulah sebabnya saya selalu me- 

■ 

lakukan fiya 




Dan andaikata dia menyembelih korban untuk di- 
rinya dan berniat mengikut sertakan orong lain 
unluk mendapatkan pahalanya, boleh, dalilnya 
'Aisyah mengaiakan : Sesungguhnya Nabi saw. per- 
nah rrengatakan pada waktu menyembelih kibasy 
korbannya dengan nama Aliah*Ya Al lah terimalah- 
darl Mjhamnad dan dari keluarga Mihamrad dan 
unat Mjhamrad'! 



43) Majmu 1 <Syarhul Muhazzab), juz VIII. h.408. 
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* J * J V J 4 * 




Kesirrpulan I: I 

1. Tldak ada penyenijellhan di dalam Islam,ini menia- 
dakan tradisi Jahiliyah dan memperhat ikan darinys. 

2. Imam Alimad membenci (ru»~iakruhkan) dimakan daging- 
nya sama hukumnya merrberi sl"»adaqah di kubur 
dengan mentwigi-baglkan roti. 

3. Asal bahasanya Al-^/^ar ialah memukul kaki unta 
atau karrtnng dengan pedang di dalam keadaan ber 
diri. 



44) Lihat, Faedhul Oadi r, Juz VI, h. 424. 



* 

Penutup- 

Apa yang dilokukan atau dibaca pada waktu menziarahi- 
kubur ? . 



Disunatkan bagi orang yang berziarah kubur - 
menbaca : 



J\ 



*jf\ *j, v ^ * ^ * J * K js 

dan mendoa'kan mereka. 



M -sunatkan m^ca apa yang ^ ' dari 
Al-Qur'an dan mendoa-kan mereka. 
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/^dapun merrbaca Al-Our'an dan menjadikan sarrpal 
anya kepada orang rmti dan mendoa'kan keradrim 




Sesungguhnya Nabi saw. merrtiaca fatihah a 
jenazah « 



■ 




47) Hhat P Majmu 1 (Syarhul Muhazzab> , Jjz V, h,309. 

48) Lihat, Syarah Shahih Musl iw. Juz Xl,h.85. 

49) Lihat, Syarhul Tirmiclz i. juz IV»h.224>. 

50) Lihat, Tabyiynu Kazibil Muftarin p h. 287. * 

Al-Hawiy Lil Fatwaa, Lil Imam As-Suyuthi, juz II, 
hal. 194. 
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Dari Ibnu Abbas ra. berkata: sebahagian dari 
pada sunat ialah membaca fatihah atas janazah. 

Didalam kitab Tabyiynu kazibil muttarin dika 
takan Pada waktu v«jfatnya Al-raqih Abu Fathi Nasr 
bin Ibrahim pada hari selasa 9 WLharran tahun 470.H. 

Kami tetap diatas kuburannya selama tujuh rra- 
lam dan kami membaca Al-Our'an pada setiap malarmya 
ltu dua puluh kali tamat. 



